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Abstrak

Ferairan pantai Bengkalis telah mendapatkan tekanan yang iinggi akibat pembangunan infrastruktur,
pernukiman, pertaniar, perikanan, dan industri. Pengelolaan lingkungan yang tidak sempurna dan
proses pembuangan lirnbah yang kurang baik juga dapa{ menirnbulkan ter}adinya pencemaran di
sekitar perairan pantai terseb*t. Hal ini akan berimplikasi terhadap penurunaa kualitas perairan iaut
seperti pencemaran, erosi, dan instrusi air laut. Bakteri C" pedringens berperan sebagai indikator
Fencernaran perairan pantai secara bakieriologis untuk pemantauan kualitas air laut. Toksin yang
dihasilkan oleh bakteri C. perfrngens dapat manyebabkan penyakit seperti diare, sakit perut dan
mual. Tuiuan penelitian yaitu mengai:aiisis sebaran bakteri G. perfnngens pada air laut di perairan
Bengkalis. Manfaat penelilian s*bagai informasi tentang sebaran bakteri C. perfnngens sehingga
ciapat menjaga keamanan kcnsumsi hasil perikanan laut" Meteeie yang digunakan dalam penelitian
adatah metsde survei, menggunakan meriium seiektif TSC agar {i'rypfose sulphrte cyc}*ssr#re}.
lsolasi dan identifikasi baxteri berdasarkan West (1989i dan Crwan & $tell's {1SS?). Pengambilan
iarnpel air iaut dilaksanakan di perairan pantai Selst Baru Kecamatai'] Bant*n Kabupaten Bengkalls
pada bulan [,{ei 2012 yang terdiri atas 3 stasiun, dimana rjilakukan pengambilan sampel pada
perrnukaan. pertengahan dan dasar perairan laut. Hasil penelitian menr.rnjukkan bahwa jumlah koloni
bakten C. parfringens rata-rata berkisar aniara 7.3 x 10- - 3.9 x"i0o cfulml. Jumlah koloni bakteri C.
pertringens tertinggi pada stasiun 3 yaitu pada permr.rkean air laut 2.3 x 105 cfulnrl, pertengahan air
laut 8.1.'l x ,{0" cfulmi dan dasar perairatr laLrt 3,S x 1l}'cfurnrl. Sebaran tiakteri C" perfringens pada air
laut di perairan Bengkalis masih riibawah arnbang baias bakteri indikator pencemaran (10'/100 ml).

Kata kuuci: air laut, indikator penceffiaran, bakteri C. pe#rlngens

Pengantar

Kabupaten Bengkalis berada di Pulau Bengkalis Provinsi Riau yang terplsah d*ri Fulau Sumatera.
Hampir s*luruh kecamatan yang berada di Kabupaten Bengkalis berhadapan dengan perairan laut,
dimaira Kabupaien Bengkalis memiliki luas wilayah sebesa;" 11.481 ,77 km? dengan garis pantai
sepanjang 1.355 km. Kabupaten Bengkalis juga merupakan salah satu daerah penghasil ikan yang
cukup besar di Provinsi fiiau dengan jumlah produksi perikan*n dari hasil penangkapan pada Tahun
?CtlS sebesar 9.443,80 ton (Dinas Kelautan dan Perikanan, 201Si.

Ferairan pantai yang terdapal di Kabupaten Bengkalis merupakan salah satu perairan dengan
potensi yang unik, wilayah sirategis yang ditiniau dari letak geografisnya karena berhadapan
langsung dengan Selat Melaka, dan kawasan dengan pembangunan yang cukup pesat. Ferairan
pantai Bengkalis mengandung kekeyaan sumberdaya alam yang beranekaragam baik sumberdaya
alam yang clauat diperbaharui maupun yang tidak riapat diperbaharui; memiliki energi kelaulan,
transportasi laut seperti jalur pelayaran kapal baik nasisnal maupun internasional, dikembangkan
s*bagai kawasan pariwisata bahari, dan berbagai aktivitas perika*an dan kelautan. Fommervile
{28C4) menyatakan bahwa perairan panlai merupakan tempat hidup berbagai mikroorganisme cian
makroorganisrne. Antara mikroorganisme dan makroorganisme biasanya terjadi interaksi yaitu bakteri
bersinrbiosis dengan organisme yang hidup di perairan pantai sepe(i plankton, zooplankt*n, ikan,
udang dan kerang,

Namun, perairan pantai Bengkalis juga mendapat tekanan yarrg sangat tinggi akibat pembangunan
infi-aslruktur, pemukiman, pertanian, perikanan, dan industri. $aiah satu tekanan yang menyebabkan
kerusakan perairan pantai Bengkalis adalah aktivilas masyarakat, transportasi laut, dan reklamasi
pantai demi pemenuhan kebutuhan manusia. dimana sebagian besar masyarakat lokal bermukim di
wilayah pantai. t-tal ini akan berimplikasi terhadap penurunan kualitas perairan pantai sepefti
pencemaran, erosi, dan instrusi air laut.
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Pengelolaan lingkungan perairan pantai Bengkalis yang iidak sernpurna dan prases pembuangan
limbah yang kurang baik juga dapat menimbulkan terjadinya pencemaran di perairan pantai yang
menampung limbah tersebut. Levine (?003) menyatakan bahwa ikan di perairan laut atau sungai
dapat rnenerima ancamsn berupa penc€maran dan Benyakit. Menurut Feliatra (2000), peficemeran
limbah suatu perairan mempunyai hubungan dengan jenis dan jumlah mikroorganisme dalam
perairan tersebut. Oleh sebab itu, tempat parir,visata memerlukan pemantauar kualitas lingkungan
secara bakteriologis, terutama untuk memelihara produksi perikanan dan wisataw*n tidak ragu untuk
rnemakan hasil laut di daerah tersebut.

Pencemaran iimbah dornestik alau industri, pembangunan yang pesat, dan berbagai aktivitas
antrcpogenik yang dilakukan oleh masyarakat lokal di perairan pantai Bengkalis diduga dapat
meningkatkan jumlah bakteri C/osfridiurn perfrngecs pada air lsut. Bakteri C, perfrlngens
dapat mengeluarkan toksin terteni.u dan rnenimbulkan gejala penyakit atau keracunan makanan.
Menurut Lipp el al. {Z}fr1i, bakteri C. pertnngens bersama-sarna dengan bakteri koliform, fekal
coliform, Sirepttcoccus dan Enterocacci sering digunakan sebagai petuniuk atau indikator suatu
Bencemaran.

Pencernaran perairan pantai Bengkalis yang berasal dari buangan limbah domestik dan industri akan
memicu pe(umbuhan bakteri pathogen $Bcara meningkat $eperti bakteri C. perfnngens. Bakteri
pathogen dapat membahayakan manusia atau bir:ta laut yang dibudidayakan seperti ikan, udang,
kerang, siput dan kepiting. Johnny dan Prisdimingga (2002) menyatakan bahwa penyakit infeksi
bakteri pathogen yaitu gejala klinis adanya borok pada bagian tubuh atau sirip ikan yang membusuk"
Austin & Austin (2007) nrenyatakan bahw* beherapa bakteri pathogen yang terdapat di perairan laut
seperti Vibria, Salmonel{a. S{apfiylococcrs, Ecirepbhia dan Clastidiam, Mycobaelarium dan
P.seudomanas. Bakteri pathogen merupakan bakteri yang menyebabkan penyakit infeksi bakterial
dan dapat nrernatikan biota laut.

Pengelolaan lingkungan perairan pantai Bengkalis menjadi prioritas yang utama, dimana dapat
berperan dalanr pembangunan yaflg berkelanjutan seperti dibidang perikanan, pertanian,
pertamhrakan, industri, permukiman dan pariwisata. Menurut Wall dan Mathieson (2C06],
pengelolaen pedu dilakukan sebelum terjadi kerusakan sumberdaya alam dan menurunnya kualitas
hidup masyarakat lokal.

Berdasarkan hal tersebut, data yang berkaitan dengan sebaran bakten C, perfringens pada air laut di
perairan pantai Bengkalis masih kurang tersedia. Pemantauan sejauhmana pencemaran di perairan
pantai Bengkalis telah nreningkatkan juralah bakteri C. peif,'ingens pada air laut yaitu dilakukan
d*ngan sara menganalis sebaran bakteri C. perfringens. Fujiaoka & Shizumjur.a dalam CEA (1S92)
menyatakan bahra,'a bakteri C. perfring*ns telah direkomendasikan untuk pentantauan air, sedimen
dan jaringan karena keberadaan bakteri tersebut dalam air limbah dengan i<onsentrasi antara l0-10?
per ml-

Penelitian ini bertuj*an untuk menganalis dan mengevaluasi sebaran balqteri C. parfingens
pada air laut di perairan pantai Bengkalis untuk mewujudkan pengelclaan lingkungan perairan pantai
yang berkelanjutan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran keberadaan bakteri C.
pe#r'ingens pada air laut sebagai indikatar pencernaran di perairan pantai Bengkalis. Sisamping itu,
dapat digunakan sebagai informasi pernantauan kualitas perairan pantai secara bakteriologis untuk
keamanan konsumsi hasil perikar:an laut oleh masyarakat lokal.

Eahan dan Metode

Eahan
Bahan yang digunakan daiam penelitian adalah sampel air laut dari perairan panki Eengkalis, rnedia
selektif agar TSC {Iryptose Sufphlla C},closenne), dan bahan untuk ideniifikasi isclat seperti
pewarnaan Gram, bentuk, uji motilitas, katalase, anaertbik, Methyl red, H2S dan oksidase. Peralatan
yang digunakan dalam penelitian yaitu GPS, bolol sampel steril, kamera, coof box, inkubator,
autoklaf, 6awan petri, jerum ose, gelas ukur, alat tulis dan alat pengukuran kualitas perairan laut
untuk suhu, pH dan salinitas seperti termorneter, pH indikator dan refraktometer.

Semna.qkan I ) G M/Manaiernan .Sl;n'rh crrteva Peikanan C { MC-231



$ermitar Nasioce} Iahu*an X Fiasil FerleliLen Kelautcn dam Perika*an, l? i4g*.rsfrs ?0?3

Matcde
Metode yang digunakan dalarn penelitian adalah metode aurvai. Data primer tentang sebaran bakteri
e. perfnngens pada air laut diperoleh melalu! pengamatan langsung di perairan fantai Bengkalis.
Data sekunder diBeroleh melalui berbagai sumber sepe{i jurnal, hasillaporarr tahunan, butu, a*it<et,
internet dan instansi yang b*rkaitan dengan penelitian.

Penelitian dilaksanakarr pada bulan Flaret-April 2ff1? {ii perairan pantai Selat Baru Bengkalis,
pengambitan sampel air laut pada permukaan, pertengahan dan dasar perairan dengan 3 Stasiun
pengamatan yaitu Stasiun 1 dekat muara sungai; Stasiun 2 hrerada antara Stasiun I dan Staeiun 3;
dan Stasiun 3 dekat permukiman penduduk.

Analisis tctal bakteri C- perfringens dan ideniifikasi bakteri berdasarkan 1l/*st {1989), Fardiaz {i992}
dan Cappuecinc & Sherman {20C1). Analisi* bakteri C. perfringens diiakukan di Labsratorium
Mikr*birtogi Laui Faperika Universitas Riau. Date yang diperoleh, selanjutnya ditabulasika* kedalam
bentuk tabel, grafik, gambar, dan dianalisis secara deskriptif. Froses analisis data menggunakan
software SPSS versi 15.0.

Hasil dan Pembahasan

Total bakteri C. pedrngens
Kualites perairen pantai Bengkalis dapat ditentukan dengarr melihal kondisi perairan yang sudah
tercemar atau belunr tercemar berdasarkan petunjuk atau indikator seharan bakteri C. perirngens di
perairan pantai tersebut. Hasii analisis total bakteri C, per.fnhger:s pada air iaut di perairen pantai
Bengkatis dapat dilihat pada Tabel 1.

lg!4_!.-Tplat-lg$gri C. pe#rinqens pada air laui di perairan Fantai Ben$kalis.
Stasiun Pengambilan (setlmli

permukaan pertengah*n Dasar

,1

2
3

J!3 X rU

7,? x 105

Sun,ber:Iata ffimeipo1 2)
2,3 x'106

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel "! dapat dilihat bahwa jumlah koloni bakten C, perfrjngens
bervariasi. Total bakteri C. peiringans pada air laut berkisar antara 7,3 x 104 sampai dengan 3,9 x
10s sellrnl. Total bakter C. perfringens yang paling banyak terdapat pada stasiun 3 di dasaiperairan
laut dan bakteri C. pertringens yang pating sedikit terdapat pada slasiun 1 di pertengahan perahan
laut, Sebaran bakteri C. parfringens menunjukkan bahwa perairan pantai Bengkalis belum tercemar
atau masih dibawah an"rbang batas pencemaran. Menurut fardiaz (1992), batas minimal suatu
mikroorganisme yang menyebabkan penyakit (pathogen) antara larn Salmonella sp 10" sel, E Coli
10" sel dan C/oslndiun perfringens 10" sel.

Sebaran bakteri C. parfingens yang paling banyak terdapat di dasar perairan pada Stasiun 3. Hal ini
diduga karena Stasiun 3 lebih dekat dengan permuktman penduduk dengan berbagai aktivitas
masyarakat. Berbagai aktivitas masyarakat berpotensi untuk menghasilkan buangan linrbah domestik
(seperti feses, urine, dan buangan air cucian). termasuk limbah industri. Limbah tersebut masuk ke
perairan pantai dan mengendap di dasar perairan. Bahan pencemar dapat memicu pertumbuhan
bakteri C. perfnngens secara cepat. Sasongko (2C06) menyatakan bahr,va bahan organik yang
terdapat dalam limbah seperti protein, karbchidrat dan lemak dapat dimanfaatkan oleh
mikroorganieme sebagai sumber nutrisi untuk menghasilkan energi.

Croutch {2005) menyatakan bahwa keracunan bakteri C. perfringens dicirikan dengan gangguan
kranr perut dan diare dalarn waktu 8-22 jam. Fardiaz {1$S2i menyatakan bahwa keracunan bakteri C.
pedrlngens menyerang saluran pencemaan dan bakteri C. botulinum nnemproduksi neurotoksin yang
menyeraflg syaraf dan menyebabkan kelumpuhan"

4,7 x'1S"
6,6 x 105

7,3 x ''l0a

4,3 x 105
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Hasil rata*rata total bakteri C. perfringens pada air laut dibandingkan dengan beberapa penelitian lain
t*ntang sebaran bakteri C. perfrngons p*da se*nne* San rk** ttnggb! di peralrax patBai Be*gkal:s
dapat dilihat pada Gamb*r t.
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****Air laut

{p*rnrukaan,
pertengahan, dasar
pu'airan)

lkan ter':ggiri

{insang, saluran
0enc*rnaan,
daging ikan)

..',",.,Sedimen (stasiun
1, stasiun 2,
stasiun 3)

Fengambilan sarnpel
Gambar 1. Rata-rata total bakteri C. per{ringens Ci perairan Pantai Bengkalis {Log x},

Hasil penelitian berdasarkan Gambar 1. dapat ciilihai bahiva sebaran bakteri C. perfringens di
perairan pantai Bengkalis yaitu parja air laut yang tertinggi terdapat paL4a dasar perairan {2,7 x 106
sellml), diikuti bagien permukaan dan perteng*han perairan laul^ Peneliiian yang telah dilekukan oleh
Yoswaty i2012a) menunjukkan bahwa sebarsn bakteri C. perfringers pada ikan tenggiri di perairan
pantai Bengkalis yang tertinggi terdapat pada saluran psncsrnaan {1,0 x 10r set/gram}, diikr-rti bagian
insang dan daging ikan tenggiri. Selanjutnya Yoswaty {2812b}men*mukan bahwa sebaran bakteri C.
perfringens pada sedinren tertinggi terdapat pada stasiun 2 {Kelurahan Damon} sebesar 1,4 x 108
sellgram, diikuti pada stasiun 3 {Kelurahan Kelapa Pati} dan stasiun 1 {Kelurahan Rimba
*Qekampung).

Sebaran bakteri C. perlringens di peralran Pantai Bengkalis pada air laut, ikan tenggiri dan serlimen
menuniukan bahwa masih dibawah ambang batas seiringga perairan paniai bengkalis berada dalam
kondisi baik atau belum lercemar. Kazmi et aL i?0C6) menyatakan bahwa pemantauan kualitas
perairan secsra bakieriologis sangat dip*riukan, te!'utama untuk melindungi sumberdaya yang ada di
perairan tersebut.

ldenllfikasi lsalai Saklen G. perfrlngens
Koloni bakteri yang telah tumbuh diamati berdasarkan warna. bentuk, dilakukan identifikan dan
beberapa uji birkimia. Hasil karakterisasi uji morf*logi dan biokimia dari isalat bakteri C. perfingens
separti dapat dilihat pada Tahel 2.

I&e|.a!{ibloklmia bq[tef C. pedriungens pada air laut di perairan Pantai Benqkalis.
UjiEiokimia Pengarnbilan sampel

Permukaan Pettenqahan Dasar Perairan
Warna spara
Beni.uk
Pew,arnaan Gram
Motilitss
Katalase
Oksidase
Anaerobik
l-{rs
Melhylred

Hitam
BEtsng

?

.t
+
f,

+
+

Hitam
Batang

+

+

+

+
+

Hitam
Batang

+

+
+
+
+
+

Sumber: Data printer i:Sl?)
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Hasil identifikasi atau uji biokimia bakter! C perfnngens seperti terlihat pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa kploni iiakteri C. pertringens pada air laut {permukaan, pertengahari dan d*sar perairan} di
perairan nantai Bengkalie yaitu koloni bakteri berwarna hitam, berbentuk batang, selGram posttif, in-
metii, berubah keruh, terbentuk gelernLrung gas dan bakteri bersifat anaerobik.

Hasil uji bickimia pada air laut permukaan, pertengahan dan dasar perairan rnenunjukkan bahwa
bakteri C, perfringens ffiempunyai spora yang berurerna hitam. McCiane (2007) rnenyaiakan bahwa
sel bakteri C" perfingens lidak dapat turr,buh di usus, tetapi dapat rxernilentuk spora dengan
menghasilkan sejumlah besar toksin yang dilepaskan ke usus. Taksin tersebut dapat menyebabkan
penyakit rliare yang berair dan sakit perut.

Bates & Bodnaruk {?0S3} menyatakan ba}rwa ad* $ jenis ioksin yang dihasilkan oleh bakteri C.

pefnngens yaitu toksin A, B, C, D, dan E. Ka*us ker*c$nan rnakanan dr n*gara maju sering
disebabkan ol*h jenis strain A. Menurut Ll ef aL (?00S), jenis strain A dapat rnembawa gen kremosam
enterotoksin dan menghasilkan spora dengan ketahanan yang luar biasa terhadap panas dan niirit"
Pelczar ef al. {1S86} menyatakan bahwa patogenitas ada}ah potensi bakteri dalam menirnbulkan
penyakit *tau rnenginfeksi, sedangkan viruiensi adalah derajat patogenita*. Mrulensi bakteri
dipengaruhi oleh taktar produksi toksin, {ek*otoksin dan endotoksin}, enzim, ketahanan irang dan
kecepatan ber{<embang biak.

llasii penelitian bakteri C. perfringe*s di perairan pantai bengkalis juga menunjukkat: bahrsa bakteri
bersifat anaerobrk. Eiolat & Reysset {?0CI2} menyatakan bahwa bakteri C. perfringens nrerupakan
bakteri pathogen gram positif yang ierdapai di udara, tanah, hewan, dan manusia. Meskipun C.

pefnngens dapai hidup pada kondisi anaerobik, namun sel vagetatif dan *tasiuner juga dapat
bertahar dalam tahap pertumbuhan dengan kondisi ata oksigen atau konsentrasi rendah
supercksida dan radikei hidroksil. Bakteri C. perfring*ns memiliki re$pon adaptif terhadap sires
oksidalif sehingga dapat diai.{i{kan dalam kondisi baik aerobik dar.: anaercbik.

Faram*ter Kualrfas Perairan Panlar BengkaJls
Hasii pengukuran parameter kualitas perairan pantai Selat Saru Bengkalis menuniukkan bahura
pe6iran pantai masih dalam kondisi baik dan nrendukung untuk pertumbuhan trakteri C. perfnngens
(Tabei 3). Anraraneni {?002) menyatakan bahwa faktor iingkungan perairan dapat menyebabkan
terjrdinya pencemaran oleh mikroarganisrne, residu ioksik rnakhluk perusak dan pertumbuhan

bakieri. Kunarso {1SSS} menyatakan bahwa pencemarafl yang ditimbulkan oleh bakteri menyebabkan
p*nurunan kualitas perairan laut.

Tai:el 3. Pengukuran parqmeter ku4ilgT perairan pantai Selat Baru.Ben$$alis. - -Parameter Stasiun
I/

$uhu {'C}
Salinitas (olooi

Kecerahan (cm)
Kecepatan arus {m/deiik)
Ked*laman (m)
PH

2f1

25
68

0,12
2,5
s

a1

a'a

75
n4,

"4
6

32
zs
65

0,11
7.

I
Sumber: Data primer \2f]12\

Parameter kualitas perairan paniai Bengkalis seperti terlihat peda Tabel 3 bervariasi yaitu suhu

berkisar antara 3B-32 nC, salinitas bcrkisar antara 25-27 "/*, kecerahan ber*isar antara 65-75 cm,

kecepatan arus berkisar antara 0,11-0,12 mldetik, kedaiaman berkisar antara ?-3,5 m dan BH 6.

H*dikusurnah (1988) menyatakan bahwa sistem arus atau pola sirkulasi air laut merupakan suatu
aspek dinamika air laut, berpengaruh terhadap jenis dan transportasi sedimen, proses pembentukan
pantai dan erosi pantai.

Keberadaan bakteri C. pertringens di perairan pantai Bengkalis belum mernpengaruhi kualitas
perairan paniai secara fisik, kimiawi dan biologis. Kisaren suhu, salinitas dan pH di perairan pantai

bengkalis masih mendukung unti;k pertumbuhan bakteri C. perfringens secara optimal' Fardiaz

ilgg2) menyatakan bahwa jumlah dan jenis mikroorganisme di dalam air dapat dipengaruhi oleh

faktor fisika dan kimia seperti suhu, pH, tekanaR osmotik, tekanan hidrostatik, aerasi tian peneirasi

sinar matahari serta jenis bahan po[utan yang masuk ke peraira* tersebul. ClsnE (?008) rnenyatakan
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bahwa bakteri G. perfringens dapat tuml-luh pada suhu 15-55 *C, pH 5-8,3 dan dapat mempr*duksi
asanr dari lakt*sa.

Kesimpulan

Analisis bakteri C. Sedt;,tgrr?s pada air ta*t {pem*ukaan, pertengaham dan da*car perairan} rii perairan
pantai Bengkalis tnasih berada dalam kondisi baik atau beium terremar oleh bakteri pathogen C"
perfri*gens. Oleh sei:ab itu, perairan pantai Bengkalis sangat mendukung uxtuk pengelolaafi
lingkunqan perairan pantai yang berketanjrrian.
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